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RINGKASAN

PENGARUH SALINITAS TERHADAFP TINGKAT KELANGSUNGAN

HIDUP DAN PERTUMBUHAN TKAN NILA MERAH (Oreochromis

pniloticus} PADA BAK TERKONTROL.

(Cleh: Samaria, Nomor Stambuk : 4590030119, Nirm:

90107461111586 dibawsh bimbingan Ny. Farida &. Sitepu,
Ny 3

selaku Pemnbimbing Utama, Arifuddin Tompo dan
andi Busti Tantwv masing—masing sebagai Pembimbing
Anggota) . !

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium . Basah

BALITKANTA Maros selama 2 bulan mulai 1 November 19995

sampai dengan 1*Januari 1995 dengan tahap persiapan & 2

+

minggu.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh

-
salinitas terhadap pertumbuhan dan kelangsupgan hidup

ikan nila merah (Oreochromis bak

niloticus) pada

terkaontrol.

Parameter—-parameter vano diukur .adalah parameter

bBiologis seperti penimbangan berat badan dan laju

pertumbuhan mutlak dan harian serta tingkat kelangsungan

ftidup ikan nila merah (Qreochremis niloticus). Selain

parameter biolegise diukuy pula peubah kualitas air yailtu

suhu, oksigen terlarut pH dan Amoniak air media

pemelibaraan. Penelitian ini menpgunakan Rancangan Acak




Léngkap (RAL)} masing-masing 4 perlakuan dan I ulangan
vang diamati setiap 10 hari selamé 2 bulan. -
Hasil penelitian pengaruh salinitas' terhadap tingkat
kelangsungan hidup menunjukkan bahwa pada salinitas 20
ppt kelangsungan hidupnya 98,67% kemudian disusul
salinitas 30 ppt dengan rata~ra€;: tingkat kelangsungan
hidupnya 96%, salinitas 10 ppt dengan rata-rata tingkat
kelangsunéan hidupnya 92% dan terakhir adalak 0 ppt
dengan rata—rata tinghat kelangsungan hidupnya 84%.
Fertumbuhan mutlak ikan nila merah menunjukkan bahwa
perlakuan C (salinitas 20 ppt) 2,41 gram;, perlakuan D
(salipitas 3G thJ 2,21 gram, perlakuan R (salinitas 10
ppt) 2,16 gram dan perlakuan A (0 ppt) 2,97 gram. :
Pertumbuhan harian menunjukkan bahwa perlakuan C
(salinitas 20 ppt) dengan angka rata—-rata 2,}12 distsnl
perlakuan D (salinitas 30 ppt) dengan nilair 1,953% dan
perlakuan B dan A dengan salinitas 10 ppt lIt:lsm 0 ppt

masing—masing 1,88% dan 1,74%. i
Hasil penguluran peubah kualitas Lair media

paemeliharaan ikan nila merah (Oreochromis! niloticus)
}

selama penelitian semua masih dapat ditolelir oleh ikan

nila atau masih layalk bagi pertumbuhan dan Eelangsungan -

hidup ikan nila merah. [
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. PENDAHULUAN

ALt Rl T o

Larxar gelakang

Kebutuhan ékan ikan sebagai sumber protein hewani
cenderung setiap tahun semakin meningkat. #THal ini
disebabkan pertumbuhan jumlah penduduk dan merningkatknya
kebutuhan protein perkapita.-Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut di gtas, perlu dilakukan usaha peningkatan
produkei ikan. Produksi ikan nila merabh di ;bdmhgééé Bédé

tahun 1987 mencapai 9.185 ton atau 9,634\ dari se;uéuh

Ak
e N

produksi ikan tawar (Angnim, 1989). Pef@intﬁan{iikan

- . N

tersebut di pasar Internasional terus meninékat. Pada
tabun 1986 permintaan dari Singapura dan Jepang sekitar
500 ton, meningkat menjadi {00 ton pada tahun 1990 bahkan
Amerika Serikér memesan 1200 ton nila merzh per tahun
daiam keadaan beku (Anonim, 1993F).

Fruis

Nila mergh (Oreochromis piloticus) merupakan ikan

air tawar yahg bersifat “Euryhaline" sehingga mampu
beradaptasi pada perairan laut. Ikan ini memiliki rasa
yang enak, mudah berkembang biak, responsif terhadap

makanan buatan meskipun pada kondisi berjejal serta mudah

dibuadidayakan.
Keunggulan dari pada ikan ini antaﬁa lain adalah

mempunyai warna yang lebih menarik dan mirip dengan ikan

\.

-

il



redsea bream (Chysaophrys major) (FPrayitno, H. dan
Haryati, 1987).

Ikan nila merah adalab jenis ikan air tawar vyang
memiliki daya adaptasi terhadap perubahan keadaan
lingkungan yang cukup tinggi. Walaupun demikian,
kelangsungan hidupnya dapat mencapai OZ bila dipindahkan
secara langszung dari air tawar ke air laut. Watanabe, dkk
(1983}, wmengemubkakan bahwa ikan nila merah dengan berat
badan &0 gram yang dipindahkan secara langsung dari  air
tawar ke air bersalinitas 17,5 ppt tingkat kelangsungan
hidup dapat mencapai 100%.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh informasi salinitas vyang
berbeda ter hadap kelangsungan hidup dan pertumbubhan  yang
optimal pada ikan nila merah, dalam upaya pengembangan

komoditas ilkan nila merah.

Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian 1ini bertujuan untuk melihat pengarub
berbagai tingkat salinitas terhadap pertumbuhan dan
tinghkat kelangsungan hidup ikan nila merah di bak
kantrol.

Hasil pernelitian ini diharapkan dapat dijadikan

acuan dan informasi dalam usaha pengembangan nila merah.

7




Jjenis jantan (Anonim, 198&6).

W

TINJAUAN PUSTAKA

) ifikasi 1

Itan nila menurut Sugiarto (1986) diklasifikasikan

sehagal berikut:

Kelas : Pisces St iis
Sub kelas : Teleostel
Ordo » Percomorphi

Sub ordo : Percoidea

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Species : Oreochromis nilpticus

Merurut Huet (1972), sering kali terjadi perdebatan
mENgEn&L nama ilmiah kelompok Tilapia. Hal ini
dikarenakan Kklasifikasi tilapia yang cukup sulit dan
belum memiliki deviniszi yang tepat. Laster (1983 daiam
Effendie, 1997), menyebutkan bahwa jenis ikan nila merah
berasal dari persilangan 0.

mosambica dengan 0. npiloticus.

Pada =irip ekor ikan nila merah terdapat garis—garis
vertikal, dan pada sirip punggungnya garis tersebut agak

miring (Asmawi, 1986). Keturunan ikan nila merah memiliki

tanda—tanda sebagai begrikut:

warna tubuh kemerah-merahan

atzue putih kekuning-kumingan, pertumbuhan lebih cepat
dibanding dengan nila biasa dan keturunarmnya dominan

[T T




Kelangsungan Hidup

Mortalitas dipengaruhi faktor dalam dan luar tubuh

ikan  itu  meencday

“11

Srul; w&dadh wEPoai i GEr L uimi dan

Vemampuan ikan untuk menyesuwaikan diri demngan lingkungan-

nya, sedang faktor luar meliputi kondisi abiotik dan
bompetisi  antara penambahan jumlah populasgmwgggg dalam
ruang gerak yang csama (Nikolsky dalam

Tavip, 1988).
Sifat-sifat biologi

lainnys terutama vyang berhubungan

derngan daur hidup,

penanganan dan penangkapan. Kemudian

tilapia bertelur dan berkembang biak menjadikan ikan itu
baik wuntuk dibudidayakan dan tingkat daya hidupnya tinggi
(Bocek, 1991).

Mortalitas wvyang tinggi bagi ikan yang sudah biasa

ditudidayakan mencapai 70 - 80 % untuk benih umur 3 - 4
mingou  (Arnonim, 1985), Teknoplogj pgmbenihan, ikan .nila
menghacsilkan

benih yang sehat dengan angka kelangsungan

hidup yang tinmggi. Hacsil aplikasi hormon metyltestoteron

menunjuklkan  bahwa dosis 60 ppm telah menghasilkan

Jarntan 70 - 80 Y% (Anonim, 1993}.

benih

Salinitas
Menurut Wardoyo (1989),

pengaruh salimitas terhadap

pertumbuhan Tilapia nilotica =samngat bergantung pada

ukuran ikam. Untuk semua jenis ras ikan nﬁla, "salinitas

berpengaruh  terhadap stadia gelandunganf Payne (1988




dalam Anggawati, 1991) mengemukakan bahwa pertumbuhan dan

prerkembangan tilapia akan terhambat pada sexlinitas  yang

lebih tinggi karena sebagian besar energinya dimanfaatkan

dalam proses  osmoregulasi. Salinitas didefenisikan

sebagai Jumlah semua garam vyang terdapat dalam air

setelah semua karbonat dirupﬁb

menjadi ckeidasi-

bromida dan iodida digantikan oleh

F |

oksidasinya, semua

R

dkk., 1984). Selanjutnya Ahmad (1987) mengstakaﬁyfbahwa

badar garam adalah jumlah garam terlarut dalam gram per

liter air dimana semua ion negatif dianggap chlor (Cl17)

dan ion positif diperhitungkan sebagai natrium (Na+).

Pertumbuhan

Fertumbuhtan a&adalabh pertambahan pamjang dan berat

iban dalam waktu tertentu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa

pertumbuhan dipengaruhi cleh faktor dari dalam misalnya

sifat keturunan, jenis kelamin dan uwmwr (Effendie, 1978).

Sedangkan faktor dari luar misalnya lingkungan perairan,

makanan, penyakit dan parasit. Disamping faktor—-faktor

tersebut, pertumbuhan dipengaruhi pula acleh ruang gerak

ikarn, suhu., kualitas zir dan kualitas makanan  (Huet,

1972).




LR it b dad b

Fabktor-faktor luar yang mempengaruhi peértumbuban

ikan adalan subu air, cahaya matahari, derajat keasaman,

kecsrahan, predator dan kompetitor. Sedangkan faktor
dalam yang mempengaruni pertumbuhan adalah keturunan yang

diwariskan boleh induknya (Odum, 1971).

Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan panjang

atau
berat rata-rata setiap kelompok umur , sedangkan
pertumbuhan  relatif adalal panjang atawn  bevat ryang

dicapal dalam suatu pericde walktu

tertentu dihubungkan

dengan. panjang atau berat awal perindp tersebut (Eliper,

1975 dalam Setianto, 17980).

Menurut Bardach 'dkk (1972), pertumbuhan ikan vyang

bz akan menghasilkan produﬂsi yang baik pula dan
biasanya produksi ikan dalam suatu perairan dipengaruhi
aleh produktifitas perairan, ukuran ikan, padat,

cenebaran, mortalitas dan lama pemelibharaan.

Makanan

L]

Makanan merupakan salah satu bagian yang penting
Aalam  kehidupan suatu organisme. Makanan berguna  untuk

prneliharaan kondisi tubuh, pertumbuhan, reproduksi  dan

aktifitas.

Ikan nila merah termasuk pemakan seggla (omnivora)

dan pemakan jasad—jasad kecil atau mikrofagus (Mudiiman,

1984), itetapi kebanyakan mengkonsumesi fitnﬁlanton berupa

[Raadn B s 2 )
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alga ‘hijau biru, alga hijau, fitubenthns, juga tumbuhan

air vyang lunak (Badrach dkk, 1972). Pada umumnya ikan

nila merah memakan segala macam makanan serta dapat

memakan pakan buatan berupa pellet (Mudiiman, 1984).

Menurut. Pullin (1980 dalam Effendie, 1987), ikan

nila yvang berukuran 4 — 5 cm pada umumnya memakshb segala

macam makanan, dan ikan nila dewasa dapat memakan pellet.

-

Dalam budidaya intensif maupun semi intensif, ikan
nila dapat memanfaatkan makanan buatan (Anonim, 1986).

Mabkanan buatan mempunyai konversi makanan rendah

karena dibuat dari campuran bahan—bahan yang dapat dicerna

ikan dan mengandung’' sedikit air {Hickling, 1971).

Seianjutnya dikatakan pula bahwa konversi makanan

bervariasi, tergantung kepada ukuran ikan, Yomposisi

makanan, cara pemberian makanan (jumlah, frekuensi)

dan
faktor-faktor J}ingkungan diantaranya subu, wkandungan-
oisigen dan keasgman air.

Qiigx_fisik dan Kimia Air
Subu -

Menurut Bocek (1991), ikan tilapia hidup ﬁada suhu
optimum antara 25 - 309 € dan dapat mentolelir suhu yang
rendah 119 C can berproduksi pada suhu 25 - 299 €. Ikan
nila dapat.hidup pada suhu kurang dari‘llo:c ékau lebih
dari- 429 C iBardach, Okrt., 1772). Ikan nila m&asin oopat

P WO et T
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hidup pada makan. Kisaran

esubu 15 ®C tetapi tidak mau

suhu  untuk dapat tumbuh adalah 20

- 30 “c dengan

pertumbuhan optimal pada suhu 28 — 30 ®c  (Balarin dan

Huller, 1982).

Subu  air merupakan suatuw faktor eksternal vyang

secara

langsung dapat mempengaruhi seluruh kegiatan dan

proses kehidupan ikan seperti pernapasan, reproduksi  dan

pertumbuhan  berhubungan

erat dengan nafsu makan ikan

{Brown, 1957). Sedangkan secara tidak langsung suhu

mempengaruhi kelarutan

gas—gas dalam air diantaranya

okeigen terlarut dan karbondickeida, dan dapat

mempengaruhi kehidupan ikan (Huet, 1972).

Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut dalam air sangat esensial bagi

pernafasan dan merupakan salah satu komponen utama bagi

metabolisme jasad air. FKeperluan ikan akan oksigen

berbeda—-beda tergantung pada stadia, daur hidup dan

aktivitas ikan (Wardoyo. 1778).

Ikan nmila mampu hidup pada kandungan oksigen vyang

rendalh sampasi 0.1 ppm. Sedangkan di bawabh subu  tersebut.,

ikanm nila masih bisa bertahan hidup dengan memanfaatkan

aksigen yang berasal dari atmosefir (Wahlftar dan Hulata,

1993} .
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' Derajat Keasaman.
Derajat WOAS &L an we &L - ELRLS ool
konsentrasi ion hidrogen yang menunjukkan suwasana air
betreaksi asam ataw basa (Boyd, 1979). Menurut Cholik dan

Foernomo (1987), pH air yang rendah berpengaruh langsung

terhadap organisme tersebut dan secara tidak | langsung

i

rembunuh  ikan, karena pH yang tinggi dapat meningkatkan

daya racun amoniak (NH=).

gmoniak

L

Menurut PFescod (1973), pada kadar NHx 1,0 ppm daya

pd ""!‘1"""‘-’!
serap haemoglobin terhadap oksigen akan terhambat,

esehiingga ikan mati lemas karena sesak nafas. . Kelarutan

oksigen mempengaruhi daya racun amoniak dalam air. Kadar

wH=  yang layék untuk ikan—ikan perairan

v

tropis dan
adatah ATy nv e A MAar

srganisme lainnyva yaitu kurang dari 0,1 ppm dan oksigen 7
pom tidak mempengaruwhi laju pertumbuhan ikan tetapi jika

kandungan WNHx 0,05 ppm dan cksigen kurang deri 8

pPpm,
makx pertumbuhan ikan akan terhambat.

Menurut Zonneveld, dkk., (19%91), amonisk merupakan

hasil akhir metabolisme protein, dan amoniak dalam bentuk

yvang tidak terionisasi (NH3) merupakan racun bagi ikan

sekalipun pada konsentrasi rendah. Pengaruh langsung dari

kadar amoniak tinggi yang belum mematikan édalah rusaknya

jaringan insang, dimana daun/lempeng insang  membengkak

sehingga fungsinya sebagai alat pernafasan, akan terganggu

(Bittener, dkk., 1989).
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
FPenelitian dilaksanakan di Laboratorium Basah Ralai

-

Fenelitian Ferikanan Budidaya Pantai (BALITKANTA) Maros,

Maranak selama 2 bulan mulai dari 1 Nopember ;géﬁfiéﬁﬁbai

dengan 1 Januari 19926 dengan tahap persiapanéﬁdﬁﬁné.xébih
\ h ¥ o I

\

2 minggu.

Bahan dan Alat

Hewan Uji
Hewan Uil yang digunakan adalah benih ikan nila vang
diperoleh dari Balai Benih Ikan Bontonompo Kabupaten Gowa

dengan berat badan rata-rata 1,6 gram/ekor.

Wadah Penelitian

Wadah penelitian yang digunakan adalah Tiber glass
yang berbentulk selinder sebanyak 12 buah dengan volume *
60 liter. Setiap wadah dilengkapi dengan 2 buab derator.
Adapun dena penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan
bentuk wadah pada Lampiran 11.
Air Media

Ailr yang digunakan sebagai media pemeliharaan adalah
air laut dari sungai Maranak dan air tawar yang diperoleh
dari FAM  Daerah Tingkat I Marocs vang telah diaersasi
sebelum digunakan. Air laut vang dipakai diencerkan
denigan air tawar sesuai dengan éalinitas yang

dikehendaki, yaitu 10 ppt. 20 ppt dan 30 ppt.
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u
B ;2
.
& (0 ppt) A (10 ppt) B (20 ppt) B (30 ppt)
€ (10 ppt) C (20 ppt) A (30 ppt) D (0 ppt)
D (20 ppt) C (30 ppt) D (O ppt) B (10 ppt)

Gambar 1. Denah Penelitian




iz
Pakan

Fakan vang digunakan selama pemelibaraan ikan nila

merah (Oreochromis niloticus) pada wadah penelitian

adalah pakan bentuk pellet cp. Dosis pemberian pakan 10 %
dari berat biomassa, dan frekuensi pemberian pakan 2 kali
sehari vakni pagi dan sore hari. Penyesuaian dosis': pakan
dilatukan dengan melalui penimbangan hewan wji setiap 10

hari sekali.

Prosedur Kerja

Aklimatisasi Benih

Aklimatisasi benih terhadap salinitas dilakukan
dengan berpatokan pada apa yang dilakukan cleh Suryati,
dikk  (1991) dengan mensikkan salinitas G ppt per hari
sampal salinitas yang dikehendaki. Salinitas yang dipakai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

!
]

Ferlakuan A O ppt tanpa aklimatisasi

Ferlakuan E = 10 ppt

Perlakuan C = 20 ppt

FPerlakuan D = 30 ppt

Setelah benih diaklimatisasi dan penampilannys
sehat, benih diambil dan ditimbang untuk mengetahui berat
awal biomasss kemudian ditebar ke dalam wadah penelitian
yvang berisi air media sesuai dengan perlakuan yang

dicobakan.




Rancangan Percobaan

Dalain mengetazhui efek saxlinitas terhadap tingkat
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila digunakan
Rancangarn Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
tiga uwlangan (Sudiana, 19?1)._ FPadat penebaran vang

dicobakan pada masing-masing perlakuan adalah 25

ekaor/balk. Tata letalk penelitian disusun secara acak.

Penqukuran Peubah

Fenguhkuran terhadap peubah kualitas air yarng
meliputi suhu, oksigen terlarut, amoniak dan derajat

keasaman yang dilabubkan sebelum dilakukan penggantian

air. Untuk menjaga hkualitas sir media agar tetap berada
réda bondiz=il1 optimal, mala =etiap hari dilakukan
penyliphonan csebelum  pergantiaznm air. Penggantian air
dilabuban sehanyalk 20 - 407 dari volume air media.

Fengamatan peubah kualitas air selama penelitian
dilakukan setiap 10 hari. Metode dan a&lat yang digunakan
untuk pengukuran peubab kwalitas sir dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut imi:

13




i4
Tabel 1. Metode dan alat vyang digunakan untuk
mengukur kwalitas air media

Farameteyr Kualitas Air Alat Angka
Ketelitian

Suhu °C Thermometer 0,1 °c
Okeigen terlarut (ppm) Do meter 0,1 ppm
Derajat keasaman pH meter 0,1 .
Amoniak (ppm) Spektrofotometer 0,1 ﬁpm
Salinitas (ppm) Refrektometer 0,1 o/oo

Penqukuran Peubah
Pertumbuhan

Untuk mengetahui laju pertumbuban individu harian
hewan uji, maka digunakan rumus (Zonneveld, dkk., 1991)

sebagai berikut:

L wt — L wo
5GR = » 100%
t
Dimana:
) SGR = Laju pertumbuhian bobot harian (%)

wt = Berat individu ikan pada akhir penelitian
{grasm)

wo = Herat individu ikan pada awal penelitian
(gram)

t = Periode waktu penelitian (harian)
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Sedangkan pertumbuhan mutlak dihitung degan menggunakan

rumus everhart dan Eipper (dalam effendie, 1979) sebagai

berikut:

h = wt — wo
Dimana:

h = v 4;_ \

ok
wt = ust (gram)

\ o= r‘T %I

wo = Berat rata-rata individu p dajﬂ?ﬁﬁ,éﬁaﬂ

R ¥

e ST

(gram)

Kelangsungan Hidup

Fenentuan tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan
menggunakan rumus (Effendie, 1979) sebagai berikut:
Nt
SR 8 e %  106%
N
Dimana:
SR = Kelangsungan hidup hewan uji

Nt = Jumlah hewan wji ahir penelitian (ekor)

No = Jumlah hewan uwji awal penelitian (ekor)

L
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kelangsungan Hidup

Berdasarkan hasil uji rata—-rata tingkat kelangsungan

hidup ikan nila merah (Oreochromis npiloticus) selama

penelitian dua bulan dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Lampiran 2.
Tabel 2. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Ikan Nila

Merah (Oreochomis nilaoticus) pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian

Perlakuan

Ulangan

A (O ppt) R (10 ppt) C (20 ppt) D (J0 ppt)

1 88 100 96 100

2 84 92 100 92

3 80 84 100 96

Total 252 276 296 288

Rata-rata 84 92 98,67 96
Berdacsarhkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa
persentase rata-rata tingkat kelangsungan hidup vang

tertinggi diperoleh pada perlakuan C salinitas 20 ppt
sebesar 28,467 kemudian disusul berturut—turut perlakuan D
ezalinitas 30 ppt sehbecsar F6%, perlakuan B salinitas 10
ppt sebesar 92% dan perlakuan A O ppt sebesar 84%4.

| Ha=il =idik ragem (Lampiran 3) menunjukkan bahwa
pengaruh salinitas berbeda nyata (FP<0,035) terhadap

tingkat kelangsungan hidup ikan nila merah (Oreochromis

niloticus).
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Ferlakwan C salinitas 20 ppt menunjukkan bahwa

tingkat kelangsungan hidup ikan nila merah paling baik,
sedangkan  jumlah komulatif ikan nila merah pada setiap
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1
Gambar 2.

Tingginya tingkat kelangsungan hidup ikan nila merah

i

(Oriochromice niloticus) vang diperoleh selama penelitian

menunjuklkan bahwa diantara keempat tingkatan salinitas
vang dicobakan masih berada dalam rentang yang layak bagi

kehidupan ikan nila merahh  (Drecchromis nileoticus), yang

walaupun masih terdapat beberapa perlakuan yang tingkat
kelangsungan hidupnya agak menurun. Hal ini  menunjukkan
bahwa tekanan osmosis yang sesuai dengan protoplasma sel
dengan air sebagai media hidupnya (Sverdri, et al 19486).
Selanjutnya Salam (1990), menyatakan bahwa ikan air tawar
vang dimacukkan ke dalam air laut berusaha mengeluarkan
sebagian ait yang ada dalam tubuhnya sehingga konsenttrasi
garam dalam tubuhnya naik melalui mulut, Jinsang atau
kulit sehingga terjadi keseimbangan £el-sel dalam tubuh.
Selain itu benih ikan niilm merah Jjika mengalami
proses aklimatisasi vyang sehat serta taban terhadap
lingkungan yang- Lerjiejal, kandungan nilai gizi pada
kondisi kualitas air yang optimal dan proses aklimatisasi
terialan sempurnah. Peningkatan konsentrasi salinitas
secara bertahap dengan rentang tingkatan salinitas vyang
lebih  kecil dapat memberikan kesempatan bagi ikan nila
merah untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik pada

tingkatan salinitas yang dicobakan.

~r




Merah (4L;

NLla

1kan

Waktu Pengamatan (10 hari)

Keterangan :
A = 0 ppt
BE = 10 ppt
C = 20 ppt
D= 30 prt

Gambar 2. Kurva Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Merah
(Oreochromis niloticus) Setiap 10 Hari Pada
Setiap Ferlakuan Selama Penelitian
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FPertumbuhan Mutlak

Data hasil pengamatan pertumbuhan ikan nila merah

(Orecchromis piloticus) setiap perlakuan selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar I dan Lampiran S.

Sedangkan berat rata-rata pertumbuhan mutlak disajikan

=

pada Tabel

Tabel 3. Pertumbuban Mutlak Berat Riomassa Rata-rata

(gram) Ikan Nila Merah (Oreochromis

nilpticus) Pada Setiap Perlakuan Selama
Penelitian

Perlakuan

Ulangan -

A (O ppt) B (10 ppt) C (20 ppt) D (30 ppt)

1 24,11 2,18 Sl e 2,42

2 L7y 2558 20 78l 2,00

A 2,05 LG 2,47 2,15

Total 85,95 46,49 Ty 2 5,62

Rata-rata 1,97 2,16 2,41 22L
Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa
pertumbuhan mutlak ikan nila merah (Crecchromics

niloticus) vang tertinggi dipercleh pada perlakuan C
calinitas 20 ppt dengan berat rata-rata 2,41 gram,
kemudian disusul berturut—-turut perlakuan D salinitas 30
ppt dengan bkerat rata-rata 2,21 gram, perlakuan B dengan
berat rata-rata 2,146 gram, perlakuan A salinitas 10 ppt

dengan berat rata-rata 1,97 gram.




Hasil

dicobakan

sidik ragam menunjukkan bahwa salinitas

memberikan pengaruh yang tidak

herbeda

20
Yang

nyata

terhadap pertumbuhan mutlak ikan nila merah (Dfeachrcmis

niloticus) (lihat Lampiran 7).
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Nila Merah (Oreochromis piloticus) Setiap 10 Hari

Berat Rata-rata Pertumbuhan Mutlak
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Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Ikan NMila Merah (Orecchraomis
piloticus) Setiap 10 Hari Fada Masing-masing

Ferlakuan.
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Pertumbuhan Harian

Hasil perhitungan berat rata—-rata laju pertumbuhan

harian ikan nila merah (DOreochromis niloticus) selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 dan Lampiran 8.

Tabel 4. Laju Pertumbuhan Harian Rata-rata (% per

hari) Ikan Nila Merah {Orecchromics

niloticus) Pada Setiap Perlakuan Selama
Penelitian

Perlakuan
Ulangan

A (O ppt) B (10 ppt) C (20 ppt) D (30 ppt}

1 1,46 1,80 2,26 1,97

2 1.84 2,07 2.23 L TT

Pt 3593 L #7 1,84 1591

Total 9,23 S,64 6,33 5,85

Rata-rata 1,74 1.88 Z2p11 1,95
Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa

perlaktuan C salinitas 20 ppt menunjukkan angka rata-ratas
pertumbuhan harian tertinggi dengan nilai 2,11% per hari,
kemudian disusuwl perlakuan D salinitae 30 ppt dengan
nilai 1,95% per hari, pelakuan B dan A masing—-masing 10
ppt dan O ppt dengan nilai masing-masing 1,887 per hari
dan 1,74% per hari. Rerdasarkan hasil sidik ragam (Lam—

piran 2) menunjukkan balhwa perlakuan yvang dicobakan tidak
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meaberikan  perbedaan yang nyata (F<0,05) terhadap laju
pertumbuhar harian ikan nila merah (Orecchromis

~

niloticus).

Sifat Fisik dan Kimia Air
Has1i1 pengukuran peubabl  kualitas air selama
penelitian dapat dilihat padé_-Lampiran 10. ‘Peubah

kualitas air media yang diukur meliputi subu, oksigen

terlarut, derajat keasaman dan amoniak.

Suhu

Suhu  &ir media setiap perlakuan selama penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan A o ppt berkisar antara 23,0
- 28,5 PC, perlakuan B salinitas 10 ppt berkisar antara
23,1 - 28,8 °C, perlakuan C salinitas 20 ppt berkisar
antara 23,2 - 28,0 °C, dan perlakuan D salinitas 30 ppt
berkisar antara 2%,1 - 28,5 °C (Lampiran 10).

Milai tkisaran secara umum parameter kualitas air
selama penelitian berkisar antara 20,3 - 28,8 °C. Hal ini
cehubungan dengan pendapat Rardach, et el., (1972). ikan
nila dapat hidup pada suhu 15,5 “C tetapi dapat bertahan
pada suhu kurang dari 11 YC atau lebih dari 42 Pc.
Selanjutnya dikatakan babhwa ikan nila mempunyai toleransi
vang relatif 1lebih tinggi dibanding dengan species
lainnya, dan dapat hidup pada kisaran subu  yang normal

20,0 - 35 ©c.
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Oksigen Terlarut

-

Ficaran oksigen terlarut vyang diperoleﬁ setiap
perlatuan selama penelitian yaitu pada perlakuan A
berlisar  antara 9,2 - 7,3 ppm, perlakuan B berkisar
artara 5,0 - 7,1 ppm, perlakuan C antara 4,% - 7,0 ppm
dar: pe%lakuan D antara S,1 - 6,8 ppm. Kisaran iﬁ; masih

berada pada kisaran vyang layvak bagi pertumbuhan dan
belangsungan  hodup ikan nila. Hal ini sehubunoan  dengan
pendapat Chervinsky (1982), menyatakan bahwa kisaran vyang

normal untuk ikan nila di atas I ppm.

feer wT T WY
Derajat Keasaman
Fizsaran pH &ir media pemelihar aan selama ocua  bulan

yang diperoleh herkisar antara 7,0 - 8,5. Pada perlakuan

A (0 ppt) berkisar antara 7,0 - 8,5, perlakuan B
zalinitas 10 ppt berkisar antara 7,% - 8,5, perlakuan C
calinitas 20 ppt berkisar antara 7,5 - 8,5 dan perlakuan
D berkizar antara 7,5 - 8,0.

Milai kicaran pH &ir media di atas masil membeigkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup yamg layak bagi ikan
nila hal ini sesuai dengan pendapat Chervinsky (1982),
ikan tilapia dapat hidup pada kisaran pH 5,0 - 11,0 dan

pH 7,0 - 8,5 layak untuk pertumbuhan.
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Amoniak

Hasil pengukuran amoniak

pada air media diperoleh

sekitar Q,021 - 0,929 ppm. Untuk perlakuan A diperoleh

kisaran amoniak sekitar 0,028 - 0,782 ppm, perlakuan B

sekitar 0,021 - 0,859, perlakuan C sekitar 0,024 - 0,902
ppm dan perlakuan D sekitar 0,018 - 0,929 ppm.

Pada pengukuran amoniak di atas, terlihat bahwa
pertumbuhan dan kelangsungan ikan nila layak. Hal ini
sesuial dengan pendapat

Chervinsky (1982), mengatakan

bahwa kadar ampniak tertinggi yang masih dapat ditolelir

akan tilapia adalah 2,4 ppm.

YT v vy
R — s
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KESIMPULAN DAN SARAN /- P

7 ' X

Kesimpulan '\.,\
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada.yPengliﬁiah
ini, maks dapat disimpulkan sebagai berikut: |

1. Variasi salinitas (0 ppt, 10_ppt, 20 ppt dan 30 ppt)

adalah berpengarub baik terbadap tingkat kelangsungan

hidup maupun tingkat pertumbuhan.

2. Pada salinitas 20 ppt merupakan yang terbaik dengan
tingkat kelangsungan hidup sebesar 98,26%, pertumbuhan
harian sebecar 2,11% per hari.

3. Kualitas air media penelitian masih berada pada

kisaran vang cukup layak bagi kehidupan maupun

pertumbuhban ikan nila merah.

Saran
Adapun saran-saran penulis, kiranya dalam uwusaha
budidaya i1kan nila merah perlu diperhatikan selain
parameter kualitas air yang lain, salinitas juga sangat
berpengarub terhadap kelangsungan bhidup dan  pertumbuhan.

Dianjurkan agar untuk ikan jenis (Oreochromis niloticus)

menggunakan salinitas 20 ppt ke atas agar dapat

meningkatkan hasil panenan seperti yang diharapkan.
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Lampiran 1. Jumlah Kumulatif (ekor) Nila Merah (Orecchroamis
niloticus) Yang Hidup Setiap 10 pada Setiap
Ferlakuan

Pengamatan (hari)
Perlakuan Ulangan

Awal 10 20 30 40 S0 &0

2 | 2% 2= 23 - 23 22 D2 22

A 2 25 25 23 22 22 21 21

= 25 24 24 23 20 20 20

T ot a l 75 72 70 &8 &4 &3 &X

1 25 25 25 25 25 29 25

R 2 25 24 24 24 24 = 23

3 25 23 23 23 21 21 21
]

{ ot al 7 fo 72 72 T2, 70 &9 &9
|
|

| 1 25 24 24 24 249 24 24

C 2 25 25 25 25 25 2% 28

i 28 29 23 25 2a 25 25

ot al 75 74 74 74 74 74 74

1 25 25 25 25 25 29 25

D 2 25 24 24 23 23 23 =

3 25 25 25 25 24 24 24

o t a1 75 74 74 73 72 72 72
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Lampiran 2. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Ikan Nila Merah
(Oreochromis niloticus) Setiap 10 Hari Selama
Penelitian
Fengamatan-'(hari)
Perlakuan Ulangan SERHE.
R 1.5 20 30 40 20 &0
D | 2 92 92 88 a8 ag
1t
L Z Q2 92 a8g 88 84 84
3 & 96 92 80 80 80
Total ~280 280 272 256 252 252
Rata-rata 93,33 93,33 90,67 85,33 84 84
1 LOO 100 100 100 100 100
B 2 b6 26 96 &6 92 9z
3 2 92 92 84 84 84
|
? otal 288 288 288 280 276 276
Il
%ata—rata 98 96 96 93,33 92 92
1 6 5 95 25 956 9&
C 2 100 100 100 100 100 100
3 100 100 100 100 100 100
ot al 296 295 2956 2956 298 294
ﬁta~rata 98,67 98,57 98,47 98,587 98,67 98,467
100 100 100 100 100 100
D 2 74 25 92 2 92 92
= 100 100 100 26 56 96
ot al 296 2946 292 2983 288 288
ta-rata 28,867 98,67 97,33 956 & Q&

-ﬁw |
BT j




Lampiran 3. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Salinitas Terhadap
Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Merah
(Oreochromis niloticus) Selama Penelitian

Perhitungan Sidik Ragam

1. JK Rata—rata = (1112)</12 = 103045

]

2. JK Total (882 +8424+802+100%+922+84%+946%+1 002+

1002+1002+922496%2)

= 7744 + 7056 + 6400 + 10000 + 8464 +
7056 + 921& + 10000 + 10000 + 10000 +
8464 + 9214

= 103616

Jumlah total setiap perlakuan pangkat 2

2. JdK Perlakuan - JK r

n

2

~ 2 2. 2
(252) T+ (2T76)+H (296 )+ (288) ~+

-

t

&TE04 + T6176 + 878616 + 82944
= - 10304%5

ar
t

= = 103045

= 103413 - 103045
= 368

4., JIK Sis = JK total - JIK rata-rata — JK perlakuan

Uil
|

= 1076186 — 103045 — 368

= 203




F tabel
Sk DR Jk KT F Hit
0,05 0,01
Rata-rata 1 102045 103045
Ferlakuan 3 (t-1) 3568 122;7 4,84* 4,07 7,59
Sicsa 8 (t{n-1)) 203 25,38
Total 12 (tun)—-1 103616
Keterangan: % = Berbeda nyata
Lampiran 4. Hasil Uji BNT Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan
Nila Merah {Oreocchromis nilpticus) Selama
1 Penelitian
|
\ Perlakuan Rata-rata Selisih BNT
|
a C D R 0,05 0,01
|
% c 98,67
ﬂ D 26 oI L 2,10 13,24
2] 92 6,677 4he
A aaq 14, 678% 0 _gqo# gne
Keterangan: ns = Tidak berbeda nyata antara C, D dan B
¥ = Rerbeda nyata antara C, B dan A
¥% = Sangat berbeda nyata




F tabel
SK DR JK KT F Hit

0,05 0,01
Rata-rata 1 103045 103045
Perlakuan 3 (t—1) 348 122,7 4,8a% 4,07 7,59
Sisa 8 (t(n-1)) 203 26,38 -
Total 12 (txn)=1 103616 -

Keterangan:

Lampiran 4.

¥ = Berbeda nyata

Hasil Uji BNT Ting

Nila Merah (Oreochromis

Penelitian

kat Kelangsungan

Hidup Ikan

niloticus) Selama

Perlakuan Rata—-rata Selicih BNT
E: D R 0,08 0,01
C 93,87
D 26 R, EFTE 9, L0 B3, 26
B 92 b5,870'= A=
A as {a, 47 4b? gns
Keterangan: ns = Tidak berbedas nyala antara C, D dan B

¥ = Berbeda nyata
¥ = Sangat berbed

antara C, B dan A
a niyata




Lampiran &. Berat

Rata-rata Pertumbuhan Mutlak
Nila Merah (Oreocchromis piloticus) Setiap 10 Hari
Selama Penelitian

{(gr

am) Tkan

FPengamatan (hari)
Ferlakuan Ulangan Rata-rata
10 20 ZO 40 S0 &0
1 Qubb 1,36 1,73 2,38 2,87 2,67 2311
A 2 0,40 1,08 1,41 2,02 2,47 3,23 177
= 0,689 1.29 1,468 2,48 2,80 .80 2,68
Total 1,65 3,73 4,82 6,82 8,14 10,4 D70
Rata-rata G, 88 1,34 .68 2,27 2,71[3;86 1.97
1 0,78 1,48 1,85 2,43 2,96 3,63 2,18
2} 2 9578 | My60 | 1,98 “E:;78 . Syol 3,95 2,39
= 6,62 1,456 1,80 2,21 2,45 3,02 2492
Toetal 2,18 4.5F G868 T.F7 8,70 10,58 .46.49
Rata-rata .78 4,62 1.87 2,46 2,90 F;52 2,16
1 108 T d 2,39 1;68 2.38 X,04 2,05
c 2 107 1,98 211, 3,08 B,75 4,52 2,71
3 10180 N, 76, 2.27 42598 337 JIL59 2,47
Total 5320 g n el Tl J9.28 10,98 7,23
Rata-rata 1,07 1,8% 2,26 2,5 3JF,09 3JF,65 2,41
Q62 1.31 1,89 2,78 .55 4,435 2,82
D 2 0,41 1,23 1,73 2,37 2,95 F,60 2,05
X 0,61 1,47 1,75 2,61 3,02 3,42 215
| Total l.64 4,01 §,37 7,73 92,50 11,858 6,62
Rata-rata Q8% 138 I.,79 2,88 J.47 E:82 2:21




Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Salinitas Terhadap |
Pertumbuhan Mutlak Ikan MNila Merah (Oreochromis
niloticus) Selama FPenelitian

(26,29)% .
JK Rata-rata = ————— = 57,59
12
) - 2
JK Total = 2,117 + 2,18° « ... + 2,15 = 58,2673
(5,95)2 (6,49)2 (7,233  (6,62)%
JK Ferlakuan = + + + =
3 3 3 3
5752
= 0,28
JE Sisa = 08,27 — S7,59 ~ 0,28
= 0,4
F Tabel
SK DB JK KT F.Hit _— o
0,08 0,01
Rata-rata 1 SR
Ferlalkuan 2 0,23 0,09 1.8 4,07 T:59
Error 2 0.4 0,05
Total 12 58,27

Keterangan: F4<0,05 , 0,01
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Lampiran 8. Laju Pertumbuhan Harian Rata-rata (4 per hari)
Ikan Nila Merah (Orecchromis niloticus) Yang
Diamati Setiap 10 Hari Selama Penelitian

Pengamatan (hari)
Perlakuar langan Total Rata—rata
1 20 1Y) 40 &8

1 0,35 2,69 1,18 1,66 1,24 1,658 8,77 1,86
a 2 2,23 2,95 1,16 1,85 1,17 1,71 11,05 1,84
3 3,14 2,77 1,27 2.11 0,48 1,48 11,6 1,93

Total 5,72 8,39 3,61 S5.62 3,24 4,84 T1.42 5,23

e g

Rata—rats 1,91 2.8 1,20-1.87 1,08:t,6% 10,47 1,74
~ 1 3,97 2,98 0,11 1,55 1,24 1,37 10,82 1,80
R 2 3,97 3,05 1,03 1,95 1,21 1,19 12,40 2,07
= z,28 3,21 1,05 1,14 0,5 1,37 10,61 1.7
Total 11,22 8,84 2,19 4,66 3,01 3,93 5,85 5,64
Rata-rata 3,78 2,95 0,73 1,56 1,00 1,31 11,28 1,68
1 4,87 2,70 1,54 2,01 1,74 1,12 13,58 226
c 2 5,12 2.88 0,81 2,5 1,37 1,05 13,39 2,23
: 5,31 1,42 1,41 1.62 0,42 0,84 11,02 1,24
Total 15,21 7100 588 6,19 S5 3,057,997 6,5
Ratarata 5,07 2,53 1,12 2.06 1,04 1,00 12,66 2,11
1 3,28 2,71 1,82 2,20 0,17 1,62 11,80 1,97
n 2 2,28 3,28 1,63 1,76 1,76 1,34 11,79 1,57
= 3,25 F,27 0,87 2,29 0,93 0,&% 11,44 1,51
([ Total 8,78 9,42 4,7F 6,25 2,46 3,79 35,03 5,85
| Rata—rata 2,93 F44 1,48 2,08 0,82 1,26 11,68 1,95

I
l




Lampitran 9.
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Daftar Sidik Ragam Pengaruh Salinitas
Laju Fertumbuhan Harian Ikan Nila
(Oreocchromis niloticus) Selama Fenelitian

Terhadap
Merah

(5,23 + 5,68 + &,33 + 5,85)°
JE Rata—-rata =
12
= 44,28 -
JK Total = (1,862 + 1,80°2 + 2,262 + 1,972 + 1,842 «
2,072 + 1,932 + 1,772 + 1,842 + 1,912)
= 44,78
(5,23)2 (5,68)2 (6,33)2
- JK Ferlakuan = += + +
| 3 = =
l -
% (5,89)<
k - 44,28
H = (9,12 + 10,60 + 13,36 + 11,41 ) - 44,28
ﬂ = 44,49 - 44,28
f =
“ = 2%
ﬂ JK Sisa = 44,78 - 44,28 - 0,21
I
|\ = 0,29
|
||]
| F tabel
| sK DR JK KT F Hit
| 0,05 0,01
|
|
|
| Rata-rata 1 44,28
Perlakuan 4 0,21 0,07 1,75 4,07 7,59
iEerr a 0,29 0,05
|
Total h 4,78

keterangan:

H

P20, 05




Lampiran 10. Milai

Kisaran Parameter Kualitas

Setiap Perlakuan Selama Penelitian

39

Air Media

Farameter Ferlakuan
fir Medis

(&} R C D
Suhu
e 50 RT,0-28,9 23.1-28.,8 23,.2-28,0 25,1-28,5
Oksigen
(ppm) S.8= 7,0 Q= gl 4,3- 7,0 S.,1—- 6,8
pH 7405~ 8,3 P e S f 8= 3,0 7,5 8,8
Amonial:
(ppm) 0,.,025-0,682 0,021-0,.75%9 0,024-0,802 0,018-0,929




Lampiran 11. Bentuk

Wadah Pemeliharaan

Ikan

Oreochromis niloticus

l

“ il 2
| B ;
| e
\Ill h -
( 1 -
3 =
1 ‘:'; i T—.T, 7 ;1 7.4 7 r Py e Iy § Fi . A 2 , " I;
P e Sl T . A, ¥~ i oo Pk s 7 Ly
= il SEE | | S P L e
:’1:_' ‘_j_l_f. ] '[T 1 ‘_-" L El}? k ;!"},-lau ‘ il 2 o iy “‘-'J' E"
o ey
L i Mt T s it i o e 4l 7 v Re
-..‘_—T_._.I_-]—-—--I—__.L__.TG—-— - i3 t =30 11 "’:'— 1 1 - y
Keterangan:
Tinggi : S50 cm
Deameter : 40 cm

Nila
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Merah




